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Peneltian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh adanya Tradisi
Dhandhang Ongak-Ongak yang banyak terjadi dimana tradisi ini memiliki
pengertian yang beragam dan tradisi ini merupakan larangan yang sebenarnya
tidak boleh dilakukan sehingga hal ini menimbulkan kesimpang siuran dikalangan
masyarakat mengenai hukumnya. Oleh sebab itu berangkat dari masalah ini maka,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Tradisi Dhandhang Ongak-
Ongak Perspektif Maqgashid Syariah Fil Munakahah (Studi Desa Ngadirejo
Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek). Dimana berisi rumusan masalah
sebagai berikut: 1) Bagaimana Pelaksanaan Tradisi Dhandhang Ongak-Ongak
pada masyarakat di Desa Ngadirejo Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek,
2) Bagaimana Tradisi Dhandhang Ongak-Ongak dalam perspektif Magashid
syariah fil munakahah. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1)
mendeskripsikan pelaksanaan Tradisi Dhandhang Ongak-Ongak yang terjadi di
Desa Ngadirejo Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek. 2) mendeskripsikan
Tradisi Dhandhang Ongak-Ongak perspektif magashid syariah fil munakahah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dan termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan (Field Research). Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data (Data
Reduction), paparan data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa: 1) Pelaksanaan Tradisi
Dhandhang Ongak-Ongak di Desa Ngadirejo Kecamatan Pogalan Kabupaten
Trenggalek terjadi apabila terdapat calon pasangan yang akan menikah namun
rumah masing-masing calon berhadapan atau hanya terhalang jalan maupun
sawah dan tradisi ini merupakan larangan yang sebenarnya dihindari. Mayoritas
Kyai berpendapat bahwa boleh mempelajari atau mengikuti Tradisi Dhandhang
Ongak-Ongak namun tidak boleh meyakini atau memercayai. Hal ini untuk
menghindari keyakinan atau kepercayaan musibah yang datang menimpa
merupakan bentuk yang ditimbulkan karena larangan Tradisi Dhandhang Ongak-
Ongak. Para kyai juga secara tegas menyampaikan jika kegagalan menikah akibat
terlalu atau berlebihan mempercayai atau meyakini adat merupakan salah satu
kategori bentuk kemusyrikan. 2) Tradisi Dhandhang Ongak-Ongak selaras



dengan magashid syariah fil munakahah karena tradisi ini mempunyai tujuan
yang selaras dengan konsep magashid syariah diantaranya memelihara jiwa,
memelihara keturunan dan memlihara harta. Dalam segi munakahah tradisi ini
sah-sah saja dilakukan selama syarat dan rukunnya sesuai dengan syariat islam.
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The research in this thesis is motivated by the existence of Dhandhang
Ongak-Ongak Tradition which occurs a lot where this tradition has a diverse
understanding and this tradition is a prohibition that should not actually be done
so that this causes confusion among the public about the law. Therefore, from this
problem, researchers are interested to conduct research on the Tradition of
Dhandhang Ongak-Ongak Perspective Magashid Syariah Fil Munakahah (Study
of Ngadirejo Village, Pogalan District, Trenggalek Regency). Where contains the
following problem formulation: 1) How to Implement Dhandhang Ongak-Ongak
Tradition in the community in Ngadirejo Village, Pogalan District, Trenggalek
Regency, 2) How Dhandhang Ongak-Ongak Tradition in magashid syariah fil
munakahah perspective. The purpose of this research is: 1) describing the
implementation of Dhandhang Ongak-Ongak Tradition that occurred in Ngadirejo
Village, Pogalan District, Trenggalek Regency. 2) describing the tradition of
Dhandhang Ongak-Ongak perspective maqashid syariah fil munakahah.

The method used in this research is qualitative method and belongs to the
type of field research. Data collection techniques used in the form of observation,
interviews and documentation. Meanwhile, data analysis techniques use data
reduction, data exposure and draw conclusions.

The results of the study can be found that: 1) Implementation of
Dhandhang Ongak-Ongak Tradition in Ngadirejo Village, Pogalan District,
Trenggalek Regency occurs if there is a prospective couple who will get married
but the house of each candidate faces or is only blocked by roads and rice fields
and this tradition is a ban that is actually avoided. The majority of Kyai hold that
it is permissible to study or follow the Dhandhang Ongak-Ongak Tradition but
cannot believe or believe. This is to avoid the belief or belief that the calamity that
comes to befall is a form caused by the prohibition of Dhandhang Ongak-Ongak
Tradition. The kyai also expressly stated that the failure to marry due to over-
believing or believing in customs is one of the categories of form of misdeeds. 2)
The tradition of Dhandhang Ongak-Ongak is in harmony with magashid syariah
fil munakahah because this tradition has a purpose that is in line with the concept
of magashid syariah including maintaining the soul, maintaining offspring and
maintaining property. In terms of munakahah this tradition is valid only done as
long as the terms and the pillars.
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